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ABSTRAK 

 
Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan salah satu masalah 

kesehatan kerja yang paling umum, terutama di kalangan pekerja yang menjalani 

pekerjaan fisik berat, seperti kuli panggul. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor risiko MSDs pada pekerja kuli panggul di agen 

sembako Kota Prabumulih, Sumatera Selatan, dengan menggunakan desain 

penelitian cross-sectional. Penelitian ini melibatkan tujuh variabel utama, yaitu 

postur kerja, usia, status gizi, masa kerja, beban kerja, kebiasaan merokok, dan 

kebiasaan olahraga. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain cross-sectional, dengan sampel sebanyak 73 responden 

yang dipilih secara acak sederhana (simple random sampling). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner karakteristik, Nordic Body Map 

(NBM), Quick Exposure Checklist (QEC), dan pengukuran Cardiovascular Load 

(%CVL). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji 

Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

postur kerja (p=0,003), usia (p=0,045), status gizi (p=0,004), masa kerja (p=0,002), 

beban kerja (p=0,001), dan kebiasaan olahraga (p=0,014) dengan keluhan MSDs. 

Sementara itu, kebiasaan merokok (p=0,072) tidak menunjukkan hubungan 

signifikan dengan keluhan MSDs. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa faktor ergonomi dan karakteristik pekerja berperan penting dalam timbulnya 

keluhan MSDs. Untuk mencegah cedera muskuloskeletal, pekerja kuli panggul 

perlu diarahkan menerapkan teknik angkat beban yang ergonomis, melakukan 

peregangan rutin, menggunakan alat bantu angkut, serta memperoleh edukasi 

keselamatan kerja melalui pelatihan dari pihak akademisi dan pemerintah. 

 

Kata kunci : Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs), Kuli panggul, NBM, 

QEC, %CVL  

Kepustakaan : 29 (1989-2022) 
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ABSTRACT 

 
Musculoskeletal Disorders (MSDs) complaints are one of the most common 

occupational health issues, especially among workers engaged in physically 

demanding jobs, such as porters. This study aims to identify the risk factors for 

MSDs in porters working at grocery agents in Prabumulih City, South Sumatra, 

using a cross-sectional research design. This study involved seven main variables: 

work posture, age, nutritional status, length of service, workload, smoking habits, 

and exercise habits. The research method used was a quantitative approach with a 

cross-sectional design, with a sample of 73 respondents selected through simple 

random sampling. The instruments used in this study included a demographic 

questionnaire, the Nordic Body Map (NBM), Quick Exposure Checklist (QEC), and 

Cardiovascular Load (%CVL) measurements. Data analysis was conducted 

univariately and bivariately using the Chi-Square test. The results showed a 

significant relationship between work posture (p=0.003), age (p=0.045), 

nutritional status (p=0.004), length of service (p=0.002), workload (p=0.001), and 

exercise habits (p=0.014) with MSD complaints. Meanwhile, smoking habits 

(p=0.072) did not show a significant relationship with MSD complaints. Based on 

these findings, it can be concluded that ergonomic factors and worker 

characteristics play a significant role in the onset of MSD complaints. To prevent 

musculoskeletal disorders, porters should be guided to apply ergonomic lifting 

techniques, perform regular stretching exercises, use assistive transport tools, and 

receive occupational safety education through training provided by academic 

institutions and government agencies. 

 

Keywords: Musculoskeletal Disorders (MSDs) complaints, Porters, NBM, QEC, 

%CVL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Manusia memiliki peran penting dalam sektor industri sebagai tenaga kerja. 

Individu yang mampu beradaptasi dengan baik sangat dibutuhkan untuk 

mendukung berbagai aktivitas proyek, termasuk kegiatan yang memerlukan 

penanganan material secara manual. Salah satu profesi yang mengandalkan 

keterlibatan langsung dalam memindahkan material menggunakan tangan adalah 

pekerjaan kuli panggul. Di Indonesia, terdapat berbagai jenis kuli panggul, seperti 

mereka yang mengangkut gula, beras, gandum, dan barang-barang lain yang 

biasanya ditemukan di pasar, tempat kerja, dan area publik. Kondisi ini berpotensi 

meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal (MSDs) (Lestari et.al., 2022). 

 Terdapat berbagai faktor yang dapat diubah dan berkaitan dengan risiko 

gangguan muskuloskeletal (MSD), antara lain kebiasaan konsumsi alkohol dan 

merokok, indeks massa tubuh yang rendah, defisiensi kalsium dan vitamin D, 

kurangnya aktivitas fisik, riwayat sering terjatuh, serta aspek ergonomi, psikososial, 

dan kondisi kerja. Di sisi lain, faktor risiko yang tidak bisa diubah meliputi jenis 

kelamin, usia, riwayat patah tulang sebelumnya, ras atau etnis, dan dimulainya 

menopause.  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari Organisasi Internasional untuk Studi 

Penyakit Pekerjaan, gangguan Muskuloskeletal Disorders (MSDs) menjadi salah 

satu masalah kesehatan yang paling sering ditemukan di lingkungan kerja di 27 

negara. Pada tahun 2010, tercatat sebanyak 22.013 kasus gangguan, yang termasuk 

gangguan pernapasan dan MSD. Di Jepang, pada 2011, sekitar 7.779 kasus penyakit 

terkait pekerjaan tercatat, dengan mayoritasnya adalah gangguan pada punggung 

bagian bawah. Di Eropa, sekitar 59% dari total kasus penyakit yang dilaporkan pada 

2005 disebabkan oleh faktor eksternal. Di Korea, jumlah kasus MSDs menunjukkan 

peningkatan yang cukup besar, dari 1.634 kasus pada 2001 menjadi 5.502 kasus 

pada 2010. Sementara itu, di Inggris, diperkirakan antara 2011 hingga 2014, sekitar 

40% dari seluruh penyakit terkait pekerjaan disebabkan oleh MSDs (Sholicha, et 

al., 2019). 
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 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), tercatat sebanyak 

365.580 kasus gangguan Muskuloskeletal Disorders (MSDs) yang terkait dengan 

cedera, seperti keseleo akibat kelelahan saat mengangkat barang. Menurut hasil 

diagnosis dari tenaga medis, prevalensi MSDs di Indonesia mencapai 11,9%, yang 

juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Purba dan Lestari (2017). Postur 

tubuh yang tidak tepat dan praktik kerja yang tidak sesuai dapat memicu masalah 

kesehatan atau menimbulkan isu etika dalam dunia kerja. Gabungan dari faktor-

faktor ini dapat berperan dalam timbulnya penyakit akibat pekerjaan, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi produktivitas karyawan. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk memiliki standar penilaian risiko guna memastikan bahwa setiap 

tugas yang diberikan tidak menimbulkan risiko yang tidak bisa diterima. Standar 

ini bisa menjadi dasar dalam mengidentifikasi gangguan muskuloskeletal melalui 

penerapan metode penilaian risiko ergonomi. 

 Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia pada tahun 2005 terkait permasalahan kesehatan, diketahui bahwa 40,5% 

penyakit yang diderita oleh pekerja berkaitan dengan aktivitas kerja mereka. Dalam 

studi yang melibatkan 482 pekerja, teridentifikasi bahwa gangguan 

muskuloskeletal mencakup 16% dari total kasus, diikuti oleh gangguan jantung 

(8%), neuropati (6%), gangguan pernapasan (3%), serta gangguan telinga, hidung, 

dan tenggorokan (THT) sebesar 1,5%. Selain itu, penelitian lain mencatat bahwa 

prevalensi gangguan muskuloskeletal (MSD) yang tercatat oleh tenaga kesehatan 

di Indonesia mencapai angka 11,9%. Kedua survei ini menegaskan bahwa MSD 

merupakan penyakit yang paling sering dialami oleh pekerja (Lestari et.al., 2022). 

 Penelitian ini meneliti pada beberapa agen sembako di kecamatan 

Prabumulih terkait keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja kuli 

sembako. Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja kuli panggul 

di agen sembako kecamatan Prabumulih dipengaruhi beberapa faktor fisik seperti 

beban yang diangkat, frekuensi angkatan, durasi kerja dan waktu istirahat. Rata-rata 

berat beban yang diangkat 25-50 kg per kali angkat. Dapat mencapai 70-100 kg jika 

mengngkat karung beras, gula, atau tepung dalam satu kali angkatan. Dalam sehari 

dapat mengangkat 100-200 kali/hari dengan durasi kerja 6-10 jam kerja (tergantung 

shift kerja). Waktu istirahat biasanya 30-60 menit. Namun, alam banyak kasus, 
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pekerja kuli panggul sering mengabaikan waktu istirahat demi menyelesaikan target 

kerja (Sari, 2019). 

 Keluhan terkait gangguan muskuloskeletal (MSDs) dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang masih perlu ditelusuri lebih mendalam agar penyebab 

utamanya dapat dipahami dan dicegah secara efektif. Salah satu faktor penting 

adalah postur tubuh saat bekerja. Ketika seseorang mengangkat beban dengan 

postur yang tidak ergonomis, tekanan pada tulang belakang dan sendi dapat 

meningkat secara signifikan. Kebiasaan seperti membungkuk berulang kali atau 

menggunakan teknik mengangkat yang kurang tepat membuat pekerja lebih rentan 

mengalami nyeri punggung maupun cedera otot. 

 Selain itu, beban kerja yang berat dan diangkat berulang kali dapat 

menyebabkan kelelahan otot serta gangguan muskuloskeletal. Semakin berat beban 

yang diangkat dan semakin sering pekerja mengangkatnya dalam sehari, semakin 

tinggi risiko cedera. Faktor usia pekerja juga berperan penting, di mana pekerja 

yang lebih tua cenderung mengalami penurunan elastisitas otot dan sendi sehingga 

lebih rentan terhadap cedera dan nyeri kronis. 

 Status gizi pekerja turut memengaruhi kondisi fisik mereka dalam 

menjalankan tugasnya. Pekerja dengan gizi buruk atau kekurangan nutrisi seperti 

protein dan kalsium lebih rentan mengalami kelelahan serta gangguan tulang dan 

otot. Sebaliknya, pekerja dengan kelebihan berat badan juga dapat mengalami 

tekanan lebih besar pada sendi, yang berkontribusi terhadap keluhan MSDs. 

 Lama masa kerja menjadi faktor yang sangat penting dan tidak boleh 

diabaikan. Pekerja dengan masa kerja yang lebih lama cenderung memiliki risiko 

yang lebih besar terhadap gangguan muskuloskeletal (MSDs), karena akumulasi 

beban kerja yang terus-menerus seiring berjalannya waktu. Semakin lama seorang 

pekerja terlibat dalam pekerjaan sebagai kuli angkut, semakin besar pula potensi 

cedera yang diakibatkan oleh paparan risiko biomekanik yang berlangsung dalam 

jangka waktu yang panjang. 

 Gaya hidup sehari-hari turut berperan dalam menjaga kesehatan sistem 

muskuloskeletal. Misalnya, kebiasaan merokok dapat mengganggu aliran darah 

menuju otot dan tulang, memperlambat proses penyembuhan, serta meningkatkan 

risiko terjadinya osteoporosis, yang pada akhirnya dapat memperburuk keluhan 
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MSDs. Sebaliknya, aktivitas fisik seperti olahraga secara teratur membantu 

memperkuat otot dan menjaga kelenturan sendi. Pekerja yang aktif berolahraga 

umumnya lebih tahan terhadap beban kerja fisik dan memiliki risiko lebih kecil 

mengalami nyeri atau cedera otot. 

 Berdasarkan berbagai faktor yang telah disebutkan, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara postur tubuh, beban kerja, usia pekerja, status 

gizi, masa kerja, kebiasaan merokok, dan kebiasaan berolahraga terhadap keluhan 

gangguan muskuloskeletal (MSDs) pada pekerja kuli angkut. Diharapkan bahwa 

temuan dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang bermanfaat bagi 

pekerja dan pihak-pihak terkait untuk menerapkan langkah-langkah pencegahan 

yang efektif, sehingga dapat mengurangi risiko MSDs dan meningkatkan 

kesejahteraan pekerja. 

 Alasan memilih kuli panggul di agen sembako kota Prabumulih sebagai 

fokus penelitian karena mereka memiliki beban kerja fisik yang berat yang 

menyebabkan ketegangan otot, cedera sendi, dan tekanan berlebih pada sistem 

musculoskeletal; postur kerja yang tidak ergonomis sehingga dapat menyebabkan 

nyeri punggung bawah, cedera leher, dan gangguan pada persendian; frekuensi dan 

durasi kerja yang tinggi seperti mengangkat dan menurunkan barang dalam jangka 

waktu yang lama meningkatkan risiko kelelahan otot dan cedera kronis. Karena 

alasan-alasan ini, penelitian tentang gangguan musculoskeletal disorders (MSDs) 

pada kuli panggul di agen sembako penting untuk menemukan solusi dalam 

meningkatkan kondisi kerja, menerapkan praktik ergonomis, serta mengurangi 

risiko cedera dan kecacatan akibat pekerjaan fisik berat. 

Berdasarkan referensi yang diperoleh, diperlukan suatu penilaian untuk 

mengukur risiko ergonomis, salah satunya dengan menggunakan metode Quick 

Exposure Checklist (QEC). QEC adalah metode yang dirancang untuk melakukan 

penilaian terhadap paparan risiko gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan 

secara efisien. Selain itu, metode ini juga memungkinkan penilaian cepat terhadap 

paparan risiko gangguan muskuloskeletal, serta dapat mengevaluasi gangguan yang 

terjadi pada punggung, bahu atau lengan, pergelangan tangan, dan leher. Metode ini 

juga mampu mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang dapat menyebabkan 
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gangguan muskuloskeletal, terutama yang berhubungan dengan aspek pekerjaan 

seperti postur tubuh, beban kerja, durasi, dan frekuensi (Nurliah, 2012). 

Berdasarkan latar belakang yang ada, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor risiko gangguan muskuloskeletal dengan 

menggunakan metode Quick Exposure Checklist (QEC) di kalangan pekerja 

pengangkat karung di agen grosir. Faktor-faktor risiko yang dianalisis dalam 

penelitian ini meliputi aspek pekerjaan, individu, dan lingkungan. Aspek pekerjaan 

yang dianalisis mencakup postur tubuh, beban kerja, frekuensi, dan durasi kerja. 

Karakteristik individu yang diteliti meliputi durasi kerja, usia, jenis kelamin, dan 

tingkat stres. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor 

risiko gangguan Muskuloskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja pengangkat 

karung yang bekerja di agen sembako di wilayah Prabumulih.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pekerja kuli panggul di agen sembako memiliki beban kerja fisik yang berat 

dengan kondisi kerja yang dapat meningkatkan risiko Musculoskeletal Disorders 

(MSDs). Mayoritas pekerja berusia 20 hingga 50 tahun, dengan masa kerja lebih 

dari 5 tahun, yang berisiko lebih tinggi mengalami nyeri otot dan persendian. Setiap 

hari, mereka mengangkat beban 25-50 kg, bahkan mencapai 70-100 kg untuk 

karung beras, gula, atau tepung, dengan frekuensi 100-200 kali per hari dalam 

durasi kerja 6-10 jam, sementara waktu istirahat hanya 30-60 menit, yang sering 

diabaikan demi mengejar target kerja. Postur kerja yang kurang ergonomis, seperti 

membungkuk atau memutar tubuh saat mengangkat beban, menyebabkan 

ketegangan berlebih pada pinggang, punggung, bahu, dan kaki. Faktor individu 

seperti status gizi juga turut mempengaruhi kondisi fisik pekerja. Pekerja dengan 

gizi buruk atau kekurangan nutrisi lebih rentan mengalami gangguan otot dan 

tulang, sedangkan pekerja dengan kelebihan berat badan cenderung mengalami 

tekanan lebih besar pada sendi. Kebiasaan seperti merokok juga dapat 

memperburuk kondisi otot dan tulang, sementara kurangnya aktivitas fisik atau 

olahraga membuat tubuh pekerja kurang siap dalam menghadapi beban kerja berat 

setiap harinya. Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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"Bagaimanakah faktor risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja kuli 

panggul di agen sembako Kota Prabumulih?" 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Menganalisis faktor risiko keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada 

pekerja kuli panggul serta dampaknya terhadap kesehatan dan produktivitas kerja. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Menganalisis distribusi frekuensi keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) pada pekerja kuli panggul di Agen Sembako Kota Prabumulih 

b. Menganalisis hubungan postur kerja dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja kuli panggul di Agen Sembako Kota 

Prabumulih. 

c. Menganalisis hubungan usia dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja kuli panggul di Agen Sembako Kota 

Prabumulih. 

d. Menganalisis hubungan status gizi dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja kuli panggul di Agen Sembako Kota 

Prabumulih. 

e. Menganalisis hubungan masa kerja dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja kuli panggul di Agen Sembako Kota 

Prabumulih. 

f. Menganalisis hubungan beban kerja dengan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pekerja kuli panggul di Agen Sembako Kota 

Prabumulih. 

g. Menganalisis hubungan kebiasaan merokok dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja kuli panggul di Agen 

Sembako Kota Prabumulih. 

h. Menganalisis hubungan kebiasaan olahraga dengan keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja kuli panggul di Agen 

Sembako Kota Prabumulih. 
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1.4 Manfaat Penelitiaan 

1.4.1 Bagi Perusahaan 

a. Mengumpulkan berita terkait potensi dan tingkat risiko terjadinya 

gangguan Muskuloskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja di agen 

sembako Kecamatan Prabumulih, sehingga tindakan pengendalian yang 

tepat dapat segera diterapkan. 

b. Dapat melaksanakan langkah-langkah perlindungan terhadap 

keselamatan dan kesehatan pekerja kuli angkut untuk mencegah 

penyakit akibat kerja, khususnya risiko terjadinya gangguan 

Muskuloskeletal Disorders (MSDs), sehingga dapat meminimalkan 

potensi kerugian yang terjadi. 

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk mengambil 

tindakan yang dapat mengurangi keluhan MSDs pada pekerja serta 

menekankan pentingnya penerapan prinsip ergonomi di tempat kerja, 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas pekerja. 

1.4.2 Bagi Pekerja 

a. Langkah ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pekerja 

tentang potensi bahaya di tempat kerja, terutama yang berkaitan dengan 

keluhan MSD, sehingga mereka dapat mengambil langkah-langkah 

perlindungan untuk keselamatan dan kesehatan kerja serta mencegah 

penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan. 

b. Menyadari potensi bahaya yang dapat timbul ketika mereka bekerja 

dalam posisi yang tidak ergonomis. 

c. Memberikan saran dan dorongan kepada pekerja untuk melaksanakan 

tugas dengan cara yang lebih efektif dan efisien. 

 

1.4.3 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan 

akademisi sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait 

dengan keluhan Muskuloskeletal Disorders (MSDs) di kalangan pekerja agen 

sembako grosir di Kota Prabumulih. Subjek penelitian terdiri dari 73 pekerja di 

agen sembako tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

desain studi potong lintang (Cross Sectional). Data primer dikumpulkan melalui 

pengukuran langsung terhadap pekerja untuk mengevaluasi variabel dependen dan 

independen, menggunakan alat seperti Nordic Body Map (NBM), lembar QEC, 

kuesioner, kamera, dan timbangan. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan 

metode analisis univariat dan bivariat. 
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